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Wilayah pengelolaan perikanan Laut
Banda (Nurhakim et al., 2007) merupakan
kawasan penting di Maluku mengandung
sumber daya ikan pelagis kecil yang cukup
potensial (Departemen Kelautan dan
Perikanan, 2006). Potensi tersebut
dieksploitasi oleh nelayan yang berbasis di
Maluku Tengah dan sekitarnya dengan
menggunakan pukat cincin, jaring insang,
bagan, dan pukat pantai.
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ABSTRAK
Kapasitas penangkapan berlebih merupakan suatu masalah kritis pada
perikanan tangkap. Berkaitan dengan isu kapasitas tersebut, kajian ini dilakukan
untuk menentukan kapasitas penangkapan ikan pelagis kecil di wilayah
pengelolaan perikanan-714 Laut Banda, dengan menggunakan data runtun waktu
periode tahun 1985-2006 yang dianalisis dengan teknik data envelopment
analysis. Terdapat indikasi excess capacity pada perikanan pelagis kecil, dan
pada periode tahun 1989-1998 kondisi perikanan menunjukan over capacity.
Dengan demikian, dibutuhkan alternatif kebijakan pengelolaan perikanan untuk
mengurangi input penangkapan pada perikanan di wilayah pengelolaan
perikanan-714 Laut Banda.
KATA KUNCI: perikanan pelagis kecil, kapasitas penangkapan, data
envelopment analysis, Laut Banda
ABSTRACT: Pelagis small fishing capacity management of fisheries in
Banda Sea-714 Maluku. By: Johanis Hiariey and Mulyono
Sumitro Baskoro
Excessive fishing capacity is a critical problem in marine capture fisheries. In
line with the capacity issue, this study was conducted to determine fishing capacity
of the small pelagic fishery at fishery management area-714 Banda Sea using
time series data of 1985-2006 analyzed using technique of data envelopment
analysis. There was indication of excess capacity on the small pelagic fishery,
and the fishery in the period of 1989-1998 was found to be over capacity.
Therefore, alternative fishery management policies were needed to reduce fishing
inputs from the fishery of the fishery management area-714 Banda Sea.
KEYWORDS: small pelagic fishery, fishing capacity, data envelopment
analysis, Banda Sea
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1980-an. Tingkat pemanfaatannya pada
tahun 2005 telah mencapai 146.470 ton
(Departemen Kelautan dan Perikanan,
2006), sedangkan potensinya diestimasi
sekitar 132.000 ton per tahun (Badan Riset
Kelautan dan Perikanan & Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, 2001). Hasil
observasi penangkapan ikan pelagis kecil
di Maluku Tengah dan Kota Ambon
mengindikasikan penurunan produksi rata-
rata (catch per unit of effort) alat tangkap
pukat cincin dan bagan. Oleh sebab itu, jika
tidak dikendalikan maka keberlangsungan
eksploitasi akan terganggu dan
menimbulkan penurunan produktivitas
nelayan di pesisir wilayah pengelolaan
perikanan-714 Laut Banda.
Pengendalian eksploitasi dapat
dilakukan dengan pendekatan berbasis
kapasitas sebagai dasar pertimbangan
kebijakan. Kapasitas perikanan merupakan
stok kapital maksimum dalam perikanan
yang dapat digunakan secara penuh pada
kondisi efisiensi maksimum secara teknis
pada waktu dan kondisi pasar tertentu
(Fauzi & Anna, 2005). Kapasitas tersebut
bersifat krusial dan global, dan telah
mendapat perhatian Food and Agriculture
Organization sejak tahun 1999. Perhatian
Food and Agriculture Organization
diwujudkan melalui seruannya agar
perikanan di dunia termasuk Indonesia
dikelola dalam kapasitas perikanan yang
efisien, equitable, dan transparan (Fauzi,
2005).
Dimensi kapasitas perikanan
merupakan faktor penting dalam
menyediakan informasi strategis bagi
arahan implementasi kebijakan, ketika
timbul gejala penurunan produksi perikanan
tangkap. Salah satu teknik pengukuran
kapasitas yang digunakan Food and
Agriculture Organization adalah data
envelopment analysis. Pendekatan data
envelopment analysis merupakan teknik
pengukuran kinerja untuk mengevaluasi
efisiensi relatif dari unit pengambil
keputusan (decision making unit) dalam
kegiatan pada periode waktu tertentu.
Pendekatan dimaksud berorientasi output
dan input, dikembangkan oleh Charnes,
Cooper, and Rhodes dan dilanjutkan oleh
Fare et al. (1989; 1994), yang diacu dalam
Fauzi & Anna (2005). Aplikasi data
envelopment analysis pada perikanan
dikatakan oleh Kirkley & Squires (1998).
Hasil evaluasi data envelopment analysis
dapat menjelaskan apakah kegiatan
perikanan di suatu wilayah perairan laut
telah efisien dari sisi economic over fishing,
jika terdapat indikasi penurunan produksi
akibat input yang dikorbankan telah
melebihi sumber daya ikan yang
dieksploitasi.
Teknik data envelopment analysis
didasarkan atas pendekatan program
matematis yang dapat menentukan solusi
optimal berkaitan dengan kendala-kendala
yang ada (Charnes et al., 1994; Fare et al.,
1989, yang diacu dalam Kirkley et al.,
2004). Hasil pengukuran efisiensi dengan
data envelopment analysis bersifat bebas
nilai karena didasarkan atas data yang
tersedia tanpa mempertimbangkan
penilaian dari pengambil keputusan
(Korhonen et al., 1998, yang diacu dalam
Fauzi & Anna, 2005). Di samping itu,
perbedaan-perbedaan satuan pengukuran
dari input dan output pada perikanan
tangkap juga dapat dianalisis dengan data
envelopment analysis (van Hoof & de Wide,
2005). Hasil analisis data envelopment
analysis perikanan tangkap berupa efisiensi
teknologi relatif terhadap teknologi frontier
optimal, dalam kondisi best practice yang
diamati dalam suatu kegiatan armada
penangkapan. Teknologi frontier pada output
orientation berupa kombinasi input (tonase
kapal dan tenaga mesin) optimal dan output
(hasil tangkapan).
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Keunggulan teknik data envelopment
analysis adalah dapat mengestimasi
kapasitas perikanan di bawah kendala-
kendala penerapan kebijakan seperti
jumlah tangkapan yang diperbolehkan
(TAC), ukuran kapal, pajak, dan kendala
sosial-ekonomi (Kirkley & Squires, 1998);
dapat mengakomodir multiple outputs dan
multiple inputs, dengan sifat nondiskret,
serta penentuan tingkat potensial
maksimum dari variabel input dan laju
optimalnya; dan memungkinkan adanya
penentuan kombinasi input variabel, output
variabel, input tetap, dan karakteristik
perusahaan perikanan dalam
memaksimalkan output dan meminimalkan
input . Oleh karena itu, hasil data
envelopment analysis bermanfaat untuk
menganalisis kapasitas perikanan atau
menilai efisiensi kebijakan perikanan.
Penelitian perikanan dengan teknik data
envelopment analysis telah berkembang
dalam dua dekade terakhir. Vestergaard et
al. (2003), telah menerapkan teknik data
envelopment analysis dalam mengkaji
kapasitas perikanan multi species di Danish
untuk mengukur pemanfaatan kapasitas.
Begitupun penerapan data envelopment
analysis  untuk mengukur kapasitas
perikanan pukat cincin di Pekalongan untuk
mengetahui kondisi over capacity atau
inefisiensi dalam pengurangan upaya
penangkapan (Efendi, 2007). Desniarti
(2007), telah mengaplikasikan data
envelopment analysis untuk mengukur
kapasitas perikanan tangkap pelagis kecil
di perairan Sumatera Barat. Hasilnya
menunjukan efisiensi perikanan tangkap
yang menurun dan pemanfaatan pelagis
kecil mengarah over fishing dan over
capacity dalam periode penelitian. Hiariey
(2009) telah menerapkan teknik data
envelopment analysis dalam kajian untuk
menentukan status eksploitasi sumber
daya ikan pelagis kecil di perairan Maluku.
Kirkley & Squires (1998) mengatakan
kapasitas dapat diukur berdasarkan atas
ketersediaan ataupun tidak berdasarkan
atas ketersediaan stok sumber daya. Pada
pengukuran berdasarkan atas ketersediaan
stok, kapasitas perikanan merupakan
potensi maksimum output dihasilkan
melalui tingkat sumber daya yang tersedia.
Sebaliknya pengukuran tanpa ketersediaan
stok dapat dipandang sebagai output
potensil yang dihasilkan tanpa kendala
sumber daya. Kapasitas perikanan dalam
penelitian ini didasarkan atas konsep
pengukuran tanpa kendala sumber daya,
sehingga tingkat ketersediaan stok tidak
dikategorikan sebagai input. Kajian ini
bertujuan untuk mengkaji perubahan
kapasitas perikanan pelagis kecil menurut
waktu di wilayah pengelolaan perikanan-714
Laut Banda.
Kapasitas perikanan pelagis kecil
diestimasi berdasarkan atas data runtun
waktu tahun 1985-2006 di mana upaya dan
alat tangkap sebagai variabel input dan
produksi ikan sebagai variabel output. Kajian
ini memperlakukan periode tahunan sebagai
decision making unit, sehingga
perkembangan kinerja kapasitas dievaluasi
dengan basis decision making unit.
Diasumsikan tranformasi input dan
output pada fungsi produksi perikanan
bersifat variable return to scale, maka model
data envelopment analysis dimodifikasi
sesuai model yang dikembangkan oleh
Banker, Charnes, and Cooper (Fauzi &
Anna, 2005). Spesifikasi tersebut
memungkinkan dilakukan analisis efisiensi
aktivitas ekonomi yang bersifat variable
return to scale. Tipe data envelopment
analysis minimisasi input dengan asumsi
model bersifat variable return to scale
sebagai alat analisis diformulasikan
sebagai:
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tersebut sangat dipengaruhi oleh jumlah alat
tangkap yang dimiliki. Investasi yang
diperlukan dalam kegiatan usaha yang
dikeluarkan nelayan berkisar antara
Rp.500.000-Rp.1.400.000,-.
Kelayakan usaha penangkapan
menunjukan bahwa pada beberapa jenis
alat tangkap, usaha penangkapan ikan
cukup menguntungkan dan layak untuk
diusahakan, dengan tingkat kelayakan
usaha bervariasi antara 2,3-21,6 (Tabel 8).
Saat ini jumlah pembudidaya ikan dalam
keramba 379 RTP yang terdiri atas
pembudidaya ikan keramba (29 RTP), dan
pembudidaya ikan jaring apung (350 RTP).
Pada perikanan budi daya, hampir
seluruh ikan hasil budi daya dijual di lokasi
budi daya. Pembeli mendatangi lokasi budi
daya secara periodik dan membeli hasil budi
daya secara bertahap. Tingkat harga jual
di lokasi untuk jenis ikan nila dapat
mencapai Rp.12.000/kg, dengan tingkat
harga tersebut maka pembudidaya dapat
memperoleh keuntungan usaha rata-rata
Rp.14.278 juta/petak/ musim. Dari hasil
perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa
nilai B/C mencapai 2,1 artinya bahwa untuk
setiap rupiah yang dikeluarkan akan
memberikan kontribusi keuntungan Rp.2,1.
Kegiatan budi daya sistem keramba tancap
di Danau Limboto cukup menguntungkan
dan layak untuk diusahakan.
Tabel 8. Kelayakan usaha pada beberapa jenis alat tangkap di Danau Limboto





















































Berdasarkan atas uraian sebelumnya
maka langkah-langkah pengelolaan
perikanan yang perlu dilakukan meliputi:
1. Rehabilitasi habitat danau
Rehabilitasi habitat danau perlu
dilakukan terutama dengan cara
mengendalikan gulma air eceng gondok.
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di mana:
j = 1, 2, …,
J = total tahun observasi, sehingga
terdapat 22 tahun pengamatan atau
22 decision making unit
Oleh karena input terdiri atas alat
tangkap dan trip penangkapan, maka n=1,
2, ....., N
di mana,
TE = nilai efisiensi teknis tahun ke-j
   (Nilai: 0-1)
θ = nilai pengukuran setiap
pengamatan, > 1, (unit ukur input
dan/atau output per tahun)
     u j       = output untuk tahun ke-j,
   yaitu satu output atau hasil
   tangkapan (ton)
     xjn = input ke-n yang digunakan,
   terdiri atas dua jenis input
   (jumlah upaya penangkapan,
   dalam trip) dan (jumlah alat
   tangkap, dalam unit)
j = tingkat penggunaan input variabel
ke-n
zj = intensitas penggunaan variabel
Model data envelopment analysis
spesifikasi variable return to scale
dimanfaatkan untuk mengetahui berapa
output yang dihasilkan oleh sejumlah upaya
penangkapan tanpa pengurangannya, dan
berapa jumlah alat tangkap yang dikurangi
tanpa perubahan jumlah output. Dengan
demikian analisis efisiensi teknis skala
variable return to scale berorientasi input
digunakan untuk mengetahui tingkat
penggunaan input untuk menghasilkan
output, dan sekaligus menggambarkan
perubahan skala efisiensi teknis untuk
setiap decision making unit. Penggunaan
skala variable return to scale dalam analisis
efisiensi didasarkan atas dugaan bahwa unit
penangkapan ikan pelagis kecil yang
beroperasi di perairan wilayah pengelolaan
perikanan-714 Laut Banda menemui
kendala pembiayaan (Coelli, 1996); dan
tidak semua unit penangkapan beroperasi
pada skala optimum. Dengan demikian,
pendekatan Banker, Charnes, and Cooper
skala variable return to scale yang
berorientasi input digunakan untuk
menganalisis efisiensi teknis.
Cooper et al. (2000) yang dikutip dalam
Lindebo (2004) mengatakan derajad bebas
analisis data envelopment analysis akan
meningkat dengan bertambah decision
making unit, sebaliknya akan berkurang
dengan bertambahnya jenis input dan
output. Dengan demikian, rule of thumb
untuk tingkat kepercayaan pada jumlah
pengamatan minimal adalah:
n > max{m*s, 3(m+s)} .................... (7
di mana:
n = jumlah pengamatan minimal
m = jumlah jenis input
s = jumlah outputë
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HASIL DAN BAHASAN
Perikanan pelagis kecil di perairan Laut
Banda menggunakan pukat cincin, jaring
insang, bagan, dan pukat pantai sebagai
alat tangkap utama dan dominan di perairan
tersebut. Pukat cincin oleh nelayan lokal
disebut jaring bobo merupakan alat tangkap
yang produktif di perairan pesisir Laut
Banda. Musim penangkapan pelagis kecil
yang efektif adalah bulan Maret sampai
Oktober atau musim timur (Merta et al.,
1998), berkaitan dengan proses upwelling
yang berlangsung pada musim tersebut.
Perkembangan perikanan pelagis kecil
dimulai sejak pertengahan tahun 1970-an,
dengan diperkenalkannya alat pukat cincin
berukuran lebih kecil dari 30 GT,
menggunakan mesin ketinting sebagai
tenaga penggerak. Kemudian, pertengahan
tahun 1980-an nelayan lokal terus
mengembangkan alat tangkap pukat cincin
berukuran panjang 250 m dan lebar 75 m
dengan kapal berukuran panjang 22 m,
lebar 3 m, dan tinggi 1,5 m, menggunakan
mesin penggerak jenis Yamaha 40 PK.
Rata-rata produksi ikan pelagis kecil per
decision making unit di lokasi penelitian
27.145,87 ton dengan upaya penangkapan
rata-rata 582.214 trip, serta alat tangkap
yang digunakan rata-rata 6.005 unit/tahun
(Tabel 1).
Perkembangan produksi pelagis kecil
pada Gambar 1 berfluktuasi dan cenderung
meningkat sejak tahun 2001-2006.
Produksi terendah tercatat pada tahun 1985
dan tertinggi dicapai tahun 2006. Perubahan
alokasi faktual upaya penangkapan
(Gambar 2) bervariasi dan relatif meningkat
sejak tahun 1985-1998, kemudian
cenderung menurun sejak tahun 1999-2006.
Berbeda dengan upaya faktual, alokasi
armada penangkapan relatif meningkat
sejak tahun 1985-1998, dan meningkat
tajam sejak tahun 1999-2006 (Gambar 3).
Kecenderungan penurunan upaya
penangkapan pada periode tahun 1999-
2006 berkaitan dengan pengurangan upaya
sebagai dampak konflik sosial Maluku
tahun 1999.
Hasil analisis data envelopment analysis
skala variable return to scale memberikan
skala efisiensi penggunaan input yang
bersifat increasing, constant dan decreasing
return to scale. Ini mengindikasikan
perubahan skala efisiensi perikanan
berfluktuasi dan sebagian besar bersifat
increasing rate to scale. Sifat increasing
rate to scale menggambarkan nilai proporsi
tingkat penggunaan input adalah lebih
rendah dibandingkan proporsi tingkat
pertambahan output. Fluktuasi efisiensi
penggunaan input  diakibatkan oleh
kecenderungan penurunan upaya
penangkapan selama periode tahun 1985-
2006, namun unit alat penangkap ikan dan
produksi cenderung meningkat.
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Tabel 1. Deskripsi statistik perikanan pelagis kecil per decision making unit




































































Gambar 2. Alokasi upaya penangkapan pelagis kecil tahun 1985-2006








































Gambar 1. Produksi ikan pelagis kecil tahun 1985-2006.
Figure 1. Small pelagic fish production of 1985-2006.
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Gambar 3. Perkembangan armada penangkapan tahun 1985-2006
Figure 3. Fishing fleet development  of 1985-2006
Hasil data envelopment analysis
memberikan dimensi efisiensi relatif
perikanan pelagis kecil di wilayah
pengelolaan perikanan-714 Laut Banda
(Tabel 2). Terdapat enam decision making
unit dengan efisiensi bernilai satu, dan
digunakan sebagai pembanding untuk
menentukan efisiensi relatif. Nilai efisiensi
sama dengan satu, yang berskala constant
ditemui pada decision making unit-tahun
1987, decision making unit-tahun 2005, dan
decision making unit-tahun 2006. Dengan
demikian, ketiga decision making unit
tersebut tergolong sangat efisien. Skor
efisiensi penggunaan input selama periode
tahun 1985-2006 berkisar antara 0,763-1.
Kisaran tersebut menunjukan efisiensi
masing-masing alat tangkap adalah lebih
besar 70%. Fare et al. (2000), mengatakan
bahwa jika efisiensi input lebih kecil dari
satu, berarti input yang digunakan tidak
efisien dan dapat dikurangi satu dikurangi
nilai efisiensi input.
Nilai efisiensi perikanan pelagis kecil di
perairan wilayah pengelolaan perikanan-714
Laut Banda relatif berfluktuasi sejak tahun
1985-2006. Penurunan efisiensi menjadi
83,8% terjadi tahun 1989 jika dibandingkan
tahun 1987. Kecenderungan peningkatan
efisiensi terlihat pada tahun 1989-1992
karena proporsi peningkatan produksi lebih
besar dibanding proporsi peningkatan unit
penangkapan ikan, sedangkan fluktuasi trip
penangkapan relatif kecil. Nilai efisiensi
relatif tahun 2001-2004 adalah lebih rendah
jika dibandingkan tahun 2005 dan 2006.
Rendahnya tingkat efisiensi pada periode
tersebut karena peningkatan produksi
pelagis kecil juga diikuti dengan peningkatan
jumlah unit penangkapan ikan pelagis kecil,
walaupun trip menurun.
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Skor efisiensi terendah pada tahun 1998,
sebesar 76,3% disebabkan peningkatan
upaya penangkapan 0,3%, tetapi produksi
menurun 16% dibanding tahun sebelumnya.
Rendahnya nilai efisiensi disebabkan terjadi
peningkatan unit penangkapan ikan 11,9%,
namun produksi menurun 16%.
Diasumsikan decreasing return to scale
terjadi pada kondisi efisiensi terendah,
maka pengelolaan perikanan pelagis kecil
di perairan wilayah pengelolaan perikanan-
714 Laut Banda terindikasi over capacity
atau kapasitas berlebih. Indikasi over
capacity tersebut juga diperlihatkan oleh
skor efisiensi pada sebagian besar decision
making unit yang lebih kecil dari satu
(TE<1).
Hasil analisis data envelopment analysis
menunjukan potensi peningkatan input
decision making unit yang bersifat negatif.
Sifat tersebut memberikan indikasi over
capacity pada perikanan pelagis kecil, yang
menimbulkan ketidak-efisienan dalam
jangka panjang.
Penggunaan input optimal pada skala
efisiensi constant ditemui pada decision
making unit-tahun 1987, decision making
unit-tahun 2005, dan decision making unit-
2006. Pada kondisi tersebut, seluruh input
dimanfaatkan penuh atau tidak terdapat
potensi peningkatan input. Dengan
demikian pengelolaan perikanan pelagis
kecil bersifat efisien. Pada decision making
unit-tahun 1995, terjadi inefisiensi perikanan
pelagis kecil 0,925 dengan skala
decreasing return to scale. Untuk
menghasilkan penggunaan input secara
optimal maka upaya penangkapan
50
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Tabel 2. Efisiensi perikanan pelagis kecil di wilayah pengelolaan perikanan-714 Laut
Banda


































































































dikurangi 9,13%, dan unit penangkapan
7,45%. Pada tahun 2001, terjadi inefisiensi
perikanan pelagis kecil 0,869. Untuk
mencapai efisiensi penggunaan input maka
upaya penangkapan dan alat tangkap
masing-masing dikurangi 13,08%, dan
pengurangan input diharapkan dapat
meningkatkan produksi 5,79%.
Tabel 3 memperlihatkan indikasi excess
capacity (selisih antara kapasitas input
target dengan input aktual) yang bernilai
negatif pada sebagian besar decision
making unit, kecuali decision making unit-
tahun 1985, decision making unit-tahun
1987, decision making unit-tahun 1988,
decision making unit-tahun 2000, decision
making unit-tahun 2005, dan decision
making unit-2006 (penggunaan kedua input
adalah optimal atau fully utilized). Hasil
analisis juga menunjukan bahwa excess
capacity yang tertinggi terjadi pada decision
making unit-tahun 1998 (23,71%),
kemudian diikuti oleh decision making unit-
tahun 1989 (16,21%), decision making unit-
tahun 1996 (15,21%), dan decision making
unit-tahun 2004 (15,04%). Excess capacity
tersebut mengindikasikan pengalokasian
input (upaya dan unit alat penangkap ikan)
relatif tinggi dalam penangkapan ikan
pelagis kecil di perairan wilayah pengelolaan
perikanan-714 Laut Banda. Kirkley et al.
(2004) mengatakan bahwa, nilai efisiensi
DMU<1, dapat digolongkan sebagai excess
capacity dan apabila excess capacity
berlangsung dalam jangka panjang akan
menimbulkan over capacity.
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Tabel 3. Kapasitas berlebih perikanan pelagis kecil di wilayah pengelolaan perikanan-
714 Laut Banda, tahun 1985-2006
Table 3. Excess capacity of the small pelagic fishery at fishery management area-714
















































Keterangan/Remarks: API adalah alat penangkap ikan; Diolah dengan DEAP Versi 2.1
Indikasi kapasitas berlebih (excess
capacity) pada perikanan pelagis kecil di
perairan wilayah pengelolaan perikanan-714
Laut Banda merupakan suatu gejala penting
yang perlu dicermati. Indikasi excess
capacity timbul jika selisih antara kapasitas
input (target) dengan input aktual dalam
penangkapan bernilai negatif. Hasil estimasi
kapasitas input (upaya dan unit alat
penangkap ikan) perikanan pelagis kecil
ditentukan oleh input  aktual yang
dialokasikan dan skor efisiensi relatif.
Secara keseluruhan, nilai kapasitas input
adalah lebih rendah, dan atau sama dengan
nilai input aktual. Keragaman nilai kapasitas
disebabkan fluktuasi input aktual, sehingga
berpengaruh terhadap kapasitas berlebih,
yang pada gilirannya berdampak terhadap
penurunan ekonomi, dan inefisiensi
penangkapan ikan, serta menimbulkan over
fishing.
Kapasitas berlebih secara kontinu sejak
tahun 1989-1999 mengindikasikan
perikanan pelagis kecil di perairan wilayah
pengelolaan perikanan-714 Laut Banda
mengalami over capacity dalam periode
tersebut. Indikasi over capacity juga
diperkuat oleh fluktuasi perubahan catch per
unit of effort yang cenderung menurun
dalam periode tahun 1989-1999. Indikasi
over capacity diakibatkan oleh peningkatan
permintaan produksi ikan, sehingga nelayan
atau perusahaan perikanan terdorong untuk
meningkatkan produksi. Hal tersebut
menyebabkan peningkatan alokasi input
sehingga menimbulkan tekanan terhadap
sumber daya ikan pelagis kecil. Kondisi
over capacity tersebut menimbulkan
kelebihan eksploitasi sumber daya ikan
pelagis kecil dan penggunaan input menjadi
semakin tidak efisien dalam penangkapan.
Walaupun dalam periode tahun 1985-
2006, produksi faktual cenderung
meningkat, namun upaya penangkapan
cenderung menurun. Kecenderungan
perubahan tersebut mengindikasikan
nelayan mengurangi aktivitas penangkapan
untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
manfaat ekonomi. Pengurangan aktivitas
penangkapan adalah agak kontra produktif
terhadap kecenderungan penambahan
armada penangkapan dalam waktu yang
sama. Hal ini dilakukan nelayan untuk
meningkatkan produktivitasnya secara
individu.
Status kapasitas penangkapan dan
kebijakan penggunaan input selama periode
tahun 1985-2006 diperlihatkan pada Tabel
4. Status kapasitas perikanan pelagis kecil
pada periode tersebut dapat digolongkan
sebagai fully utilized, excess capacity, dan
over capacity, dan dikelompokan sebagai
berikut, tingkat penangkapan tahun 1985
berstatus fully utilized dan diperlukan
kebijakan untuk mempertahankan status
tersebut; tingkat penangkapan tahun 1986
mengindikasikan excess capacity dan
diperlukan kebijakan pengurangan 349 unit
alat tangkap dan 55.800 trip untuk mencapai
pemanfaatan kapasitas penuh; tingkat
penangkapan tahun 1987 dan 1988 adalah
fully util ized, dengan kebijakan
mempertahankan tingkat fully utilized;
tingkat penangkapan tahun 1989-1999
mengindikasikan excess capacity dalam
jangka panjang atau indikasi over capacity,
dan membutuhkan kebijakan pengurangan
rata-rata alat tangkap 550 unit dan upaya
penangkapan 85.308 trip untuk mencapai
pemanfaatan kapasitas penuh; tingkat
penangkapan tahun 2000 memperlihatkan
kondisi fully utilized sehingga perlu
dipertahankan; tingkat penangkapan tahun
2001-2004 berada pada kondisi excess
capacity dan membutuhkan kebijakan
pengurangan kapasitas; dan tingkat
penangkapan tahun 2005 dan 2006
memperlihatkan kondisi fully utilized atau
penggunaan input optimal sehingga status
kapasitas perikanan pelagis kecil perlu
dipertahankan. Untuk mencapai efisiensi
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perikanan, diperlukan upaya pengurangan
kapasitas penangkapan melalui suatu
mekanisme kontrol kapasitas perikanan
seperti pengurangan modal investasi,
penyesuaian alat tangkap, dan jumlahnya,
penyesuaian periode maupun daerah
penangkapan (Kirkley et al., 2004; Food and
Agriculture Organization, 2008).
Secara keseluruhan, tingkat
penangkapan ikan pelagis kecil dalam
periode tahun 1985-2006 telah menunjukkan
status excess capacity dan indikasi over




maupun alat tangkap terhadap ketersediaan
sumber daya ikan pelagis kecil di wilayah
pengelolaan perikanan-714 Laut Banda
untuk menghasilkan efisiensi pemanfaatan
sumber daya ikan pelagis kecil. Menurut
Food and Agriculture Organization (2008),
pada perikanan bersifat open access,
seperti di wilayah pengelolaan perikanan-
714 Laut Banda, langkah awal untuk
mengurangi kelebihan kapasitas adalah
pembatasan armada yang masuk ke
industri perikanan tangkap. Selain itu,
diperlukan pengelolaan kapasitas melalui
pembatasan izin penangkapan untuk
mengurangi kapasitas terutama perikanan
yang telah terindikasi over capacity.
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Tabel 4. Status kapasitas dan input penangkapan pelagis kecil di wilayah pengelolaan
perikanan-714 Laut Banda
Table 4. Capacity status and fishing input of small pelagic fishery at fishery








































1. Status kapasitas perikanan pelagis kecil
periode tahun 1985-2006 dapat
digolongkan sebagai fully utilized
27,28%, excess capacity 22,72%, dan
over capacity 50%. Kondisi kapasitas
tersebut memperlihatkan pengelolaan
perikanan pelagis kecil belum optimal
dan tidak efisien dalam pemanfaatan
input penangkapan, karena telah terjadi
kelebihan input pada status excess
capacity dan over capacity. Status
excess capacity dan over capacity
secara temporal atau tahunan
membutuhkan kebijakan pengurangan
input penangkapan untuk mencapai
kapasitas penuh. Di sisi lain, status fully
util ized  atau kapasitas penuh
menghendaki kebijakan untuk
mempertahankan input penangkapan.
2. Kebijakan pengurangan kapasitas pada
pengelolaan perikanan dibutuhkan untuk
menyeimbangkan alat tangkap maupun
upaya penangkapan terhadap
ketersediaan sumber daya ikan pelagis
kecil di wilayah pengelolaan perikanan-
714 Laut Banda. Kebijakan tersebut
adalah sejalan dengan rekomendasi
Food and Agriculture Organization (2008)
bahwa untuk mencapai efisiensi
perikanan tangkap diperlukan upaya
pengurangan kapasitas penangkapan
ikan. Upaya pengurangan kapasitas
dapat dilakukan melalui suatu
mekanisme kontrol kapasitas perikanan,
yaitu pengurangan modal investasi,
penyesuaian jenis dan jumlah alat
tangkap, dan penyesuaian periode
maupun daerah penangkapan. Dalam
konteks jangka panjang, indikasi excess
capacity  dan over capacity pada
pengelolaan perikanan menghendaki
suatu rencana pengelolaan perikanan
berbasis kapasitas penangkapan
sebagai langkah awal eksploitasi
sumber daya ikan pelagis kecil di
wilayah pengelolaan perikanan-714 Laut
Banda secara berkelanjutan.
KESIMPULAN
1. Kapasitas perikanan pelagis kecil
periode tahun 1985-2006 telah berhasil
dianalisis dengan pendekatan data
envelopment analysis.
2. Analisis data envelopment analysis tipe
variable return to scale dengan dua faktor
input dan satu output telah memberikan
hasil estimasi efisiensi teknis, skala
efisiensi, dan alokasi faktor input
optimal.
3. Perubahan kapasitas perikanan pelagis
kecil pada tahun 1985, 1987, 1988,
2000, 2005, dan 2006 bersifat fully
utilized.
4. Perikanan pelagis kecil terindikasi
excess capacity, dan kondisi excess
capacity tertinggi ditemui pada tahun
1998.
5. Perikanan pelagis kecil dengan efisiensi
terendah terjadi pada tahun 1998,
sehingga memerlukan kebijakan
pengurangan faktor upaya dan alat
tangkap masing-masing 23,71%.
6. Terdapat indikasi over capacity pada
perikanan pelagis kecil periode tahun
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